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ABSTRACT

Students’ mathematical literacy remains relatively low, particularly in understanding, modeling, and solving contextual problems.
This study aims to examine the effectiveness of metacognitive scaffolding in mathematics instruction to improve students’
mathematical literacy. A quasi-experimental method with a nonequivalent control group design was employed, conducted at MA
Arifah Gowa, involving two classes consisting of 30 students each. The experimental group received instruction integrated with
metacognitive scaffolding, while the control group was taught using conventional methods. The instruments included a
mathematical literacy test and an observation sheet of metacognitive activities. Data were analyzed using descriptive and inferential
statistics. The results show that the mean pretest scores of the experimental and control groups were 41.27 and 40.85, respectively,
indicating comparable initial abilities. After the treatment, the mean posttest score of the experimental group increased to 78.45
(high category), while the control group reached 61.32 (medium category). The difference in improvement between the two groups
was 17.13 points. The independent t-test revealed that t = 4.276 > 1.67 with p = 0.000 < 0.05, indicating a significant difference
between the groups. These findings indicate that metacognitive scaffolding facilitates students’ ability to plan, monitor, and
evaluate their thinking processes, leading to better problem-solving performance and more consistent learning outcomes.
Metacognitive scaffolding is therefore an effective instructional approach for enhancing students’ mathematical literacy.
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A. Pendahuluan
Kemampuan literasi matematika merupakan salah satu kompetensi esensial yang harus dimiliki
peserta didik dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Literasi matematika tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan melakukan perhitungan, tetapi juga mencakup kemampuan memahami,
merumuskan, dan menggunakan konsep matematika dalam berbagai konteks kehidupan nyata secara
logis, kritis, dan reflektif. Dalam skala global, kemampuan ini menjadi indikator penting kualitas
pendidikan yang diukur melalui Programme for International Student Assessment (PISA) (Nasir &
Asdar, 2025; Wahyuningsih et al., 2017). Hasil PISA dalam beberapa periode terakhir menunjukkan
bahwa kemampuan literasi matematika siswa Indonesia masih berada pada kategori rendah (OECD
2023). Sebagian besar siswa hanya mampu menyelesaikan soal pada level dasar dan mengalami
kesulitan ketika dihadapkan pada masalah kontekstual yang menuntut penalaran, pemodelan, serta
interpretasi matematis. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di sekolah belum
sepenuhnya mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan literasi matematis siswa (Nasir
& Wazithah, 2025; OECD, 2023; Upu et al., 2024).

Kondisi tersebut juga tercermin dalam praktik pembelajaran matematika di tingkat sekolah,
termasuk di MA Arifah Gowa. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan, proses
pembelajaran menunjukkan bahwa guru telah berupaya melibatkan siswa melalui kegiatan tanya
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jawab dan pemberian latihan. Namun demikian, pola pembelajaran yang berlangsung masih
cenderung berorientasi pada penyampaian materi secara prosedural. Guru menjelaskan konsep,
memberikan contoh penyelesaian soal, kemudian diikuti dengan latihan yang memiliki karakteristik
serupa dengan contoh yang telah diberikan. Dalam situasi ini, siswa cenderung mengikuti alur yang
telah dicontohkan tanpa melakukan eksplorasi lebih lanjut terhadap konsep yang dipelajari. Lebih
lanjut, ditemukan bahwa sebagian siswa masih mengalami ketergantungan yang cukup tinggi
terhadap contoh penyelesaian yang diberikan guru. Ketika dihadapkan pada variasi soal yang
berbeda, terutama yang bersifat kontekstual atau non-rutin, siswa menunjukkan kesulitan dalam
memahami permasalahan, menentukan strategi penyelesaian, serta mengaitkan konsep yang telah
dipelajari dengan situasi yang dihadapi. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran juga belum
sepenuhnya optimal, khususnya dalam hal mengemukakan ide, mengembangkan strategi alternatif,
dan merefleksikan proses berpikir yang dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran
belum sepenuhnya memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir secara
mandiri dan mendalam (Analisa et al., 2026; Hidayati et al., 2025; Lestari et al., 2025).

Selain itu, kecenderungan siswa dalam mengikuti langkah-langkah penyelesaian secara
mekanis tanpa memahami alasan di balik setiap prosedur yang digunakan juga masih cukup dominan.
Siswa lebih berfokus pada memperoleh jawaban akhir daripada memahami proses yang dilalui.
Kondisi in1 menunjukkan bahwa pemahaman konseptual siswa masih terbatas dan belum diiringi
dengan kesadaran terhadap proses berpikir yang mereka lakukan. Dengan kata lain, aspek
metakognitif siswa, seperti kemampuan merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses
berpikir, belum berkembang secara optimal dalam pembelajaran matematika (Holenstein et al., 2021;
Omiralievna, 2024).

Permasalahan tersebut berimplikasi pada kualitas pembelajaran matematika secara
keseluruhan. Rendahnya kemampuan literasi matematika menyebabkan siswa mengalami kesulitan
dalam mengaplikasikan konsep matematika dalam berbagai situasi kehidupan nyata, sehingga
pembelajaran menjadi kurang bermakna (Imran et al., 2024). Selain itu, kemampuan pemecahan
masalah siswa menjadi terbatas karena siswa belum terbiasa menghadapi permasalahan yang
menuntut pemikiran yang fleksibel dan strategi yang beragam. Keterbatasan kemampuan
metakognitif siswa ditunjukkan melalui ketidakmampuan dalam merencanakan, memantau, dan
mengevaluasi proses berpikirnya selama menyelesaikan masalah matematika. Siswa cenderung
langsung melakukan prosedur perhitungan tanpa memahami permasalahan secara mendalam, tidak
menyadari kesalahan yang terjadi selama proses penyelesaian, serta tidak melakukan refleksi
terhadap hasil yang diperoleh. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kontrol metakognitif siswa masih
rendah, sehingga berdampak pada rendahnya kualitas pemecahan masalah matematis. Keterbatasan
kemampuan metakognitif juga menyebabkan siswa kurang mampu mengontrol dan mengevaluasi
proses berpikirnya sendiri, sehingga kesalahan yang terjadi cenderung berulang. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika perlu diarahkan tidak hanya pada penguasaan materi,
tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir yang lebih reflektif dan terstruktur (Kamelia &
Pujiastuti, 2020).

Dalam konteks tersebut, salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika adalah scaffolding metakognitif. Scaffolding metakognitif merupakan bentuk bantuan
yang diberikan kepada siswa untuk membantu mereka mengembangkan kesadaran dan pengendalian
terhadap proses berpikirnya. Bantuan ini dapat berupa pertanyaan pemantik, petunjuk, maupun
arahan yang dirancang untuk mendorong siswa agar mampu merencanakan langkah penyelesaian,
memantau proses yang sedang berlangsung, serta mengevaluasi hasil yang diperoleh. Melalui
scaffolding metakognitif, siswa didorong untuk tidak hanya berfokus pada jawaban akhir, tetapi juga
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memahami proses berpikir yang mereka lakukan selama menyelesaikan masalah (Awi & Arwadi,
2018: Dassa, Ihsan, et al., 2024: Talib et al., 2024).

Dalam pembelajaran matematika, penerapan scaffolding metakognitif memungkinkan siswa
untuk memahami permasalahan secara lebih komprehensif, mengidentifikasi informasi yang relevan,
serta memilih strategi penyelesaian yang sesuai dengan karakteristik masalah. Selain itu, siswa juga
dilatih untuk merefleksikan langkah-langkah yang telah dilakukan, sehingga dapat memperbaiki
kesalahan dan mengembangkan strategi yang lebih efektif pada kesempatan berikutnya. Dengan
demikian, pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna karena siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga mengembangkan kemampuan untuk mengelola proses berpikirnya secara
mandiri (Dassa, [hsan, et al., 2024).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang
berorientasi pada metakognisi memiliki kontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa, termasuk literasi matematika. Model pembelajaran seperti problem-based learning,
inquiry learning, dan reflective learning telah banyak digunakan untuk mengembangkan kemampuan
tersebut. Namun, dalam praktiknya, penerapan model-model tersebut seringkali belum secara spesifik
mengintegrasikan scaffolding metakognitif secara sistematis dalam setiap tahapan pembelajaran.
Pembelajaran masih lebih berfokus pada aktivitas penyelesaian masalah, tanpa memberikan perhatian
yang cukup pada proses metakognitif yang mendasarinya (Analisa et al., 2026; Hidayati et al., 2025;
Wahvyuningsih et al., 2017).

Selain itu, sebagian besar penelitian masih menitikberatkan pada hasil belajar kognitif,
sementara proses metakognitif siswa selama pembelajaran belum banyak dikaji secara mendalam
(Riyanti et al., 2021). Padahal, literasi matematika tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
memperoleh jawaban yang benar, tetapi juga kemampuan memahami proses berpikir yang digunakan
dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, kajian yang mengintegrasikan scaffolding
metakognitif dengan pengembangan literasi matematika menjadi penting untuk dilakukan, khususnya
dalam konteks pembelajaran di sekolah.

Keterkaitan antara scaffolding metakognitif dan literasi matematika menunjukkan bahwa
keduanya saling mendukung dalam mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Literasi matematika
menuntut kemampuan untuk memahami dan menggunakan matematika dalam berbagai konteks,
sedangkan metakognisi berperan dalam mengarahkan dan mengontrol proses berpikir tersebut.
Dengan mengintegrasikan scaffolding metakognitif dalam pembelajaran, diharapkan siswa dapat
lebih terarah dalam mengembangkan kemampuan literasi matematisnya (Awi & Arwadi, 2018;
Dassa, Thsan, et al., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada efektivitas scaffolding metakognitif
dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan literasi matematika siswa, khususnya pada
konteks pembelajaran di MA Arifah Gowa. Penelitian ini mengkaji perbedaan peningkatan
kemampuan literasi matematika antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan scaffolding
metakognitif dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Selain itu, penelitian ini juga
memperhatikan proses metakognitif siswa selama pembelajaran berlangsung sebagai bagian dari
upaya memahami bagaimana siswa mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam menyelesaikan
masalah matematika.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi experiment) yang bertujuan untuk
menganalisis efektivitas penerapan scaffolding metakognitif dalam pembelajaran matematika
terhadap peningkatan kemampuan literasi matematika siswa. Desain penelitian yang digunakan
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adalah nonequivalent control group design, yaitu desain yang melibatkan dua kelompok yang tidak

dipilih secara acak, namun diberikan perlakuan yang berbeda. Kelompok eksperimen memperoleh

pembelajaran dengan scaffolding metakognitif, sedangkan kelompok kontrol memperoleh

pembelajaran konvensional. Kedua kelompok diberikan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest)

untuk mengetahui perbedaan kemampuan literasi matematika sebelum dan setelah perlakuan.
Adapun desain penelitian yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL 1. Desain Nonequivalent Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O X (Scaffolding Metakognitif) (0}
Kontrol 0 — (Pembelajaran Konvensional) Os4

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MA Arifah Gowa pada tahun ajaran
2025/2026. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling dengan mempertimbangkan kesetaraan kemampuan awal siswa. Satu kelas ditetapkan
sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lainnya sebagai kelas kontrol. Pemilihan sampel juga
memperhatikan karakteristik siswa yang relatif homogen sehingga memungkinkan dilakukan
perbandingan secara objektif.

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas tes literasi matematika dan lembar observasi
aktivitas siswa. Tes literasi matematika berbentuk soal uraian kontekstual yang disusun berdasarkan
indikator kemampuan literasi matematika, yaitu memahami masalah, merumuskan model
matematika, menggunakan strategi penyelesaian, dan menafsirkan hasil. Tes diberikan dalam
bentuk pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan awal dan peningkatan kemampuan siswa.
Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas metakognitif siswa selama proses
pembelajaran yang meliputi aspek perencanaan (planning), pemantauan (monitoring), dan evaluasi
(evaluating). Penskoran tes literasi matematika dilakukan berdasarkan rubrik penilaian yang mengacu
pada indikator kemampuan literasi matematika. Adapun rubrik penilaian yang digunakan dalam
penelitian ini disajikan pada tabel berikut.

TABEL 2. Rubrik Penilaian Kemampuan Literasi Matematika Siswa
No Indikator Deskripsi Skor
1 Memahami Masalah Tidak menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan

(=]

Strategi kurang tepat
Menggunakan strategi yang tepat
4 Menafsirkan Hasil Tidak memberikan kesimpulan
Kesimpulan tidak sesuai
Kesimpulan kurang tepat
Kesimpulan sesuai dengan konteks masalah

Menuliskan sebagian tetapi kurang tepat 1

Menuliskan informasi namun belum lengkap 2

Menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap 3

2 Merumuskan Model Tidak mampu merumuskan model matematika 0
Matematika Merumuskan model tetapi salah 1
Merumuskan model namun belum tepat 2

Merumuskan model matematika dengan benar 3

3 Menggunakan Strategi Tidak menggunakan strategi penyelesaian 0
Penyelesaian Menggunakan strategi tetapi salah 1

2

3

0

1

2

3

Sumber: (Analisa et al., 2026)
Penskoran dilakukan dengan menjumlahkan skor pada setiap indikator untuk memperoleh skor
total kemampuan literasi matematika siswa.
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Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan statistik
deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata, varians, dan
standar deviasi kemampuan literasi matematika siswa. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan uji
homogenitas menggunakan uji F. Selanjutnya, apabila data memenuhi asumsi normal dan homogen,
maka dilakukan uji t independen untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan literasi
matematika antara kelompok eksperimen dan kelompok control.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian diperoleh melalui tes kemampuan literasi matematika yang diberikan sebelum
(pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data dianalisis
secara deskriptif untuk melihat kemampuan awal dan peningkatan kemampuan siswa, serta secara
inferensial untuk menguji efektivitas penerapan scaffolding metakognitif dalam pembelajaran
matematika.

TABEL 3. Rekapitulasi Hasil Tes Literasi Matematika

Posttest Std. . Kategori

Kelas N Pretest Mean Mean Deviasi Varians Posttest
Eksperimen 30 41.27 78.45 10.624 112.86 Tinggi
Kontrol 30 40.85 61.32 13.908 193.45 Sedang

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa rata-rata kemampuan awal (pretest) siswa pada kelas
eksperimen sebesar 41,27 dan pada kelas kontrol sebesar 40,85. Kedua nilai tersebut berada pada
kategori rendah dan memiliki selisih yang relatif kecil, sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan awal kedua kelompok berada pada kondisi yang sebanding sebelum diberikan perlakuan.
Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan hasil pada tahap akhir tidak dipengaruhi oleh perbedaan
kemampuan awal. Setelah diberikan perlakuan, terjadi peningkatan kemampuan literasi matematika
pada kedua kelompok. Rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen meningkat menjadi 78,45
dengan kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol meningkat menjadi 61,32 dengan kategori sedang.
Selisih peningkatan antara kedua kelompok cukup signifikan, yaitu sebesar 17,13 poin, yang
menunjukkan bahwa peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Selain itu, nilai standar deviasi pada kelas eksperimen sebesar 10,624 lebih kecil dibandingkan kelas
kontrol sebesar 13,908. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih
merata, sedangkan pada kelas kontrol variasi nilai siswa lebih besar. Nilai varians juga menunjukkan
pola yang sama, di mana kelas eksperimen memiliki varians yang lebih kecil (112,86) dibandingkan
kelas kontrol (193,45). Dengan demikian, pembelajaran dengan scaffolding metakognitif tidak hanya
meningkatkan rata-rata kemampuan siswa, tetapi juga menghasilkan distribusi kemampuan yang
lebih konsisten.

Untuk memastikan kelayakan analisis, dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan
uji homogenitas.

TABEL 4. Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)

Data Kelas N Statistik (W) Sig. (p-value) Keterangan
Pretest Eksperimen 30 0.964 0.381 Normal
Kontrol 30 0.957 0.276 Normal
Posttest Eksperimen 30 0.971 0.512 Normal
Kontrol 30 0.963 0.344 Normal
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Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50.
Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikansi (Sig.) pada data pretest kelas eksperimen sebesar 0,381 dan
kelas kontrol sebesar 0,276. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga data pretest pada
kedua kelompok berdistribusi normal. Pada data posttest, nilai signifikansi pada kelas eksperimen
sebesar 0,512 dan pada kelas kontrol sebesar 0,344. Kedua nilai tersebut juga lebih besar dari 0,05,
sehingga data posttest dinyatakan berdistribusi normal. Selain itu, nilai statistik (W) pada seluruh data
mendekati angka 1, yang menunjukkan bahwa distribusi data cenderung mengikuti distribusi normal.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh data, baik pretest maupun posttest pada kelas
eksperimen dan kontrol, memenuhi asumsi normalitas sehingga layak untuk dilakukan analisis lebih
lanjut menggunakan uji parametrik.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas (Uji F)

Data dfy df; FHitung Frabel (0=0,05) Keterangan
Pretest 29 29 1.037 1.86 Homogen
Posttest 29 29 1.713 1.86 Homogen

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Berdasarkan Tabel 5, nilai Friung pada data pretest sebesar 1,037 lebih kecil dari Frabel
sebesar 1,86, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians kedua kelompok pada kondisi awal adalah
homogen. Pada data posttest, nilai Fpiwng sebesar 1,713 juga lebih kecil dari Fpel sebesar 1,86,
sehingga varians kedua kelompok setelah perlakuan tetap homogen. Hal ini menunjukkan bahwa
penyebaran data pada kedua kelompok relatif sama, sehingga perbandingan antara kedua kelompok
dapat dilakukan secara adil dan tidak bias.

Setelah asumsi homogenitas terpenuhi, analisis dilanjutkan pada uji hipotesis untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran dengan scaffolding metakognitif. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan literasi matematika antara siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan scaffolding metakognitif dan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional.

Hi: Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan literasi matematika antara siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan scaffolding metakognitif dan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji t independen, dengan hasil sebagai berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis (Uji t Independen)
Kelas thitung ttabel (0=0,05) df Sig. (2-tailed) Keputusan
Eksperimen & Kontrol 4.276 1.67 58 0.000 Ho ditolak

Berdasarkan Tabel 6, rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen sebesar 78,45 lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol sebesar 61,32. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar antara
kedua kelompok setelah perlakuan diberikan. Hasil uji t independen menunjukkan bahwa nilai thitung
sebesar 4,276 lebih besar dibandingkan nilai ttabel sebesar 1,67 pada taraf signifikan o= 0,05 dengan
derajat kebebasan (df) = 58. Selain itu, nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05,
yang menunjukkan bahwa perbedaan tersebut signifikan secara statistik. Dengan demikian, Ho ditolak
dan H: diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
literasi matematika antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan scaffolding metakognitif dan
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran
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dengan scaffolding metakognitif lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika
siswa.

2. Pembahasan

Peningkatan kemampuan literasi matematika pada kelas yang memperoleh pembelajaran dengan
scaffolding metakognitif menunjukkan adanya perubahan yang tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi
juga kualitatif dalam proses berpikir siswa. Perbedaan capaian antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol mengindikasikan bahwa pembelajaran yang memberikan ruang bagi siswa untuk mengelola
proses berpikirnya secara sadar mampu menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam
dibandingkan pembelajaran yang bersifat prosedural. Dalam konteks ini, literasi matematika tidak
hanya dipahami sebagai kemampuan menyelesaikan soal, tetapi sebagai kemampuan untuk
memahami, merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai situasi.

Perkembangan tersebut berkaitan erat dengan peran scaffolding metakognitif yang
mengarahkan siswa untuk berpikir tentang proses berpikirnya sendiri. Ketika siswa dibiasakan untuk
merencanakan, memantau, dan mengevaluasi langkah-langkah yang dilakukan, mereka tidak lagi
bergantung pada prosedur yang dihafal, melainkan mampu membangun strategi penyelesaian secara
mandiri (Dassa, Thsan, et al., 2024; Dassa, Sutamrin, et al., 2024). Kondisi ini sejalan dengan
pandangan bahwa metakognisi merupakan komponen penting dalam pembelajaran yang menekankan
pada kesadaran dan pengendalian diri dalam berpikir (Dassa, Sutamrin, et al., 2024; Michalsky &
Bakrish, 2024). Dengan demikian, peningkatan literasi matematika yang terjadi bukan semata-mata
akibat latihan soal, tetapi karena adanya perubahan dalam cara siswa memaknai dan mengelola proses
belajar.

Pada tahap perencanaan (planning), siswa diarahkan untuk memahami struktur permasalahan
secara menyeluruh sebelum melakukan penyelesaian. Aktivitas ini mendorong siswa untuk
mengidentifikasi informasi yang relevan, memahami hubungan antar data, serta menentukan tujuan
penyelesaian (Dassa, Sutamrin, et al., 2024). Kemampuan ini merupakan bagian penting dari literasi
matematika, khususnya dalam aspek memahami dan merumuskan masalah. Ketika tahap ini
dilakukan dengan baik, siswa memiliki landasan yang kuat untuk melanjutkan ke tahap berikutnya.
Sebaliknya, tanpa perencanaan yang matang, siswa cenderung melakukan kesalahan sejak awal. Hal
ini menunjukkan bahwa scaffolding pada tahap awal memiliki peran strategis dalam membentuk
pemahaman konseptual siswa.

Pada tahap pemantauan (monitoring), siswa dilatih untuk mengontrol proses berpikirnya selama
penyelesaian masalah. Mereka diajak untuk mempertanyakan kembali langkah-langkah yang
dilakukan, mengevaluasi kesesuaian strategi, serta mengidentifikasi kemungkinan kesalahan.
Aktivitas ini memperkuat kemampuan siswa dalam menggunakan strategi penyelesaian secara
fleksibel (Dassa et al., 2023; Dassa, Sutamrin, et al., 2024). Dalam pembelajaran konvensional, proses
ini sering kali terabaikan karena siswa lebih difokuskan pada hasil akhir. Dengan adanya scaffolding,
siswa menjadi lebih aktif dalam mengevaluasi prosesnya sendiri. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa keterlibatan metakognitif dapat meningkatkan
kualitas pemecahan masalah matematis siswa.

Tahap evaluasi (evaluating) memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengembangkan
kemampuan menafsirkan hasil. Siswa tidak hanya diminta untuk memperoleh jawaban, tetapi juga
untuk memastikan bahwa jawaban tersebut sesuai dengan konteks permasalahan. Mereka diajak
untuk merefleksikan proses yang telah dilakukan, mempertimbangkan alternatif penyelesaian, serta
menarik kesimpulan secara logis. Proses refleksi ini merupakan inti dari literasi matematika, karena
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menuntut siswa untuk mengaitkan hasil dengan situasi nyata. Tanpa tahap ini, pembelajaran
cenderung berhenti pada prosedur tanpa makna.

Keterkaitan antara scaffolding metakognitif dan literasi matematika juga dapat dipahami
melalui teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman
dan interaksi aktif. Dalam pembelajaran yang mengintegrasikan scaffolding, siswa tidak hanya
menerima informasi, tetapi terlibat dalam proses eksplorasi dan refleksi. Guru berperan sebagai
fasilitator yang memberikan dukungan sementara hingga siswa mampu belajar secara mandiri. Proses
ini sejalan dengan konsep Zone of Proximal Development (ZPD), di mana siswa dapat mencapai
tingkat pemahaman yang lebih tinggi melalui bantuan yang tepat. Dengan demikian, scaffolding
berfungsi sebagai jembatan antara kemampuan awal siswa dan potensi yang dapat dicapai (Putra et
al., 2023).

Perbedaan distribusi nilai antara kedua kelompok juga memberikan gambaran tentang
efektivitas pendekatan yang digunakan. Penyebaran nilai yang lebih merata pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa scaffolding metakognitif mampu menjangkau siswa dengan berbagai tingkat
kemampuan. Siswa yang sebelumnya mengalami kesulitan dapat terbantu melalui pertanyaan-
pertanyaan pemantik yang mengarahkan mereka pada proses berpikir yang lebih sistematis. Hal ini
didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa scaffolding efektif dalam membantu siswa
mengatasi kesulitan belajar dengan memberikan bantuan yang terstruktur dan bertahap.

Selain itu, keterlibatan siswa dalam pembelajaran juga mengalami peningkatan. Siswa tidak
lagi berperan sebagai penerima informasi, tetapi sebagai subjek aktif yang terlibat dalam proses
pembelajaran. Mereka lebih berani mengemukakan ide, mencoba berbagai strategi, serta melakukan
refleksi terhadap hasil yang diperoleh. Kondisi ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih
interaktif dan bermakna. Sejalan dengan itu, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
pembelajaran yang melibatkan aktivitas metakognitif dapat meningkatkan partisipasi siswa serta
mendorong terbentuknya pembelajaran yang berpusat pada siswa. Fenomena ini dapat dijelaskan
melalui penerapan scaffolding metakognitif yang memberikan dukungan terstruktur kepada siswa
dalam mengembangkan kesadaran dan pengendalian terhadap proses berpikirnya. Melalui pemberian
pertanyaan pemantik, arahan reflektif, dan umpan balik yang adaptif, scaffolding metakognitif
membantu siswa dalam merencanakan, memantau, dan mengevaluasi strategi belajar yang
digunakan. Hal ini mendorong berkembangnya kemampuan regulasi diri, sehingga siswa menjadi
lebih aktif, mandiri, dan percaya diri dalam mengonstruksi pengetahuan. Dengan demikian,
peningkatan keterlibatan siswa tidak hanya disebabkan oleh aktivitas pembelajaran yang variatif,
tetapi juga oleh peran scaffolding metakognitif yang secara sistematis memfasilitasi keterlibatan
kognitif dan metakognitif siswa dalam pembelajaran (Dassa, [hsan, et al., 2024 Dassa, Sutamrin, et
al., 2024; Kamelia & Pujiastuti, 2020).

Dari sudut pandang literasi matematika, peningkatan yang terjadi menunjukkan bahwa siswa
mulai mampu menghubungkan konsep matematika dengan konteks kehidupan nyata. Mereka tidak
hanya memahami simbol dan prosedur, tetapi juga mampu menafsirkan makna dari solusi yang
diperoleh. Kemampuan ini sangat penting dalam menghadapi berbagai permasalahan yang
membutuhkan pemikiran matematis dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran
tidak hanya berorientasi pada pencapaian nilai, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir
yang relevan dengan kebutuhan nyata.

Penerapan scaffolding metakognitif juga berkontribusi dalam membangun kemandirian belajar
siswa. Dengan menerapkan scaffolding metakognitif siswa terbiasa untuk merencanakan, memantau,
dan mengevaluasi proses berpikirnya, mereka menjadi lebih mampu mengelola proses belajarnya
sendiri. Kemandirian ini merupakan salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran abad ke-21.
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Siswa tidak hanya mengandalkan guru, tetapi mampu mengambil peran aktif dalam proses belajar.
Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif berkorelasi
positif dengan kemandirian belajar dan prestasi akademik (Riyanti et al., 2021).

Meskipun demikian, penerapan scaffolding metakognitif juga memerlukan kesiapan dari guru
dan siswa. Guru perlu merancang pembelajaran yang memungkinkan terjadinya interaksi dan refleksi,
serta mampu memberikan scaffolding yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Di sisi lain, siswa perlu
dibiasakan untuk terlibat aktif dalam proses berpikir, yang pada awalnya mungkin memerlukan
penyesuaian. Namun, seiring dengan berjalannya waktu, siswa akan terbiasa dengan pola
pembelajaran tersebut dan menunjukkan peningkatan dalam kemampuan berpikirnya.

Secara keseluruhan, integrasi scaffolding metakognitif dalam pembelajaran matematika
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan literasi matematika siswa.
Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada proses
berpikir. Siswa tidak hanya mengetahui cara menyelesaikan soal, tetapi juga memahami alasan di
balik setiap langkah yang dilakukan. Dengan demikian, kemampuan literasi matematika berkembang
secara lebih komprehensif dan berkelanjutan.

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran matematika perlu diarahkan pada
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi, bukan sekadar penguasaan prosedur. Scaffolding
metakognitif memberikan kerangka yang jelas bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan
tersebut. Dengan mengintegrasikan aspek metakognitif dalam pembelajaran, siswa tidak hanya
menjadi lebih kompeten dalam matematika, tetapi juga lebih siap menghadapi berbagai tantangan
yang membutuhkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif.

D. Kesimpulan

Pembelajaran matematika dengan scaffolding metakognitif menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi
dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan kemampuan siswa yang lebih besar pada kelas
eksperimen, serta adanya perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok berdasarkan hasil uji
statistik. Peningkatan kemampuan literasi matematika tidak hanya terlihat dari nilai rata-rata, tetapi
juga dari perkembangan kualitas proses berpikir siswa. Siswa menunjukkan kemampuan yang lebih
baik dalam memahami masalah, merumuskan model matematika, menggunakan strategi
penyelesaian, serta menafsirkan hasil secara lebih sistematis. Perkembangan ini berkaitan dengan
aktivitas metakognitif yang terlibat selama pembelajaran, yaitu perencanaan, pemantauan, dan
evaluasi proses berpikir. Selain itu, pembelajaran dengan scaffolding metakognitif mendorong
keterlibatan aktif siswa dan membantu siswa mengembangkan kesadaran terhadap proses
berpikirnya. Siswa menjadi lebih terarah dalam menyelesaikan masalah serta lebih mandiri dalam
mengelola proses belajarnya. Penerapan scaffolding metakognitif dalam pembelajaran matematika
berkontribusi dalam mengembangkan kemampuan berpikir reflektif, kritis, dan terstruktur sebagai
bagian dari literasi matematika.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru matematika perlu mengintegrasikan
scaffolding metakognitif dalam proses pembelajaran untuk mendukung pengembangan kemampuan
berpikir siswa secara sistematis dan reflektif. Sekolah dapat memberikan dukungan melalui program
pengembangan profesional yang berfokus pada penerapan strategi pembelajaran berbasis
metakognitif. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji penerapan scaffolding metakognitif
pada konteks yang lebih luas, baik pada jenjang pendidikan maupun materi yang berbeda, serta
mengombinasikannya dengan model pembelajaran lain untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai pengembangan literasi matematika siswa.
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